KEKERASAN INTELEKTUAL DALAM ISLAM
(TELAAH TERHADAP PERISTIWA MIHNAH
MU' TAZILAH)

Fahruddin Faiz
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
fahruddin_faiz@yahoo.com

Abstract

Religious violence is a term that covers phenomghare religion, in its
diversity, is either the subject or object of vidlebehaviour. Religious
violence is, specifically, violence that is motedtby or in reaction to
religious precepts, texts, or doctrines. Islam l@en associated with
violence in a variety of contexts, including Jihgtisly wars), violent acts
by Muslims against perceived enemies of Islam,evioé against women
ostensibly supported by Islam's tenets, referetmwe$olence in the Qur'an,
and acts of terrorism motivated and/or justifieddlgm. Muslims, including
clerics and leaders have used Islamic ideas, ctscigxts, and themes to
justify violence. One among popular religious viate in Islamic History is
mihnah(inquisition). To socialize Mu’tazilah teaching, Al-Ma’'mun and his
successors managedihnah or inquisition, that is the dispersion of this
belief and teachings forcefully and even violenfg. the ruler, Al Ma’'mun
thought that it was his duty to maintain the puwfythe religion and the
truth enforcement in the state community. As déectiin this article, Mihna
is a kind of intellectual violence conducted by kéazilah and Al-Ma’mun as
a kind of coalition between religion and politics.

Kata kunci: Mihnah, Kekerasan Intelektual, Relasi Kuasa
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A. Pendahuluan

eperti yang dipaparkan Samuel P. Huntington, perdedidak mesti
melahirkan konflik, dan konflik tidak harus berdstikerasan. Namun

realitas sejarah berbicara lain. Dalam dunia koptaer, konflik-
konflik yang paling mudah menyebar dan sangat pgrgekaligus paling
berbahaya bukanlah konflik antarkelas sosial, agtdongan kaya dengan
golongan miskin, atau antara kelompok-kelompok (l¢&n) ekonomi,
tetapi konflik antara orang-orang yang memilikii@rs-entitas budaya yang
berbeda-beda. Di antara beragam entitas budayajaapasejarah manusia,
konflik karena perbedaan agama dapat dikatakang&kras, paling lama,
paling luas, dan paling banyak memakan korban. rdat&ranya yang
negatif, agama telah memberikan kontribusi terhataj@adinya konflik,
penindasan dan kekerasan. Agama telah menjadi, tdiamana atas nama
Tuhan orang melakukan kekerasan, menindas, melakidtedakadilan dan
pembunuhan.

Apabila dilihat dari karakter agama yang secara manmengajarkan
nilai-nilai kemanusiaan, semestinya kekerasan tidakasuk dalam domain
agama dan keberagamaan. Namun demikian, dalaneasegi, agama dan
pemeluk agama sering menjadi produsen kekerasasughya ketika
bersentuhan dengan aspek lain, seperti kepentkejampok/madzhab atau
lebih luas lagi demi ambisi politik kekuasaan. Dal&onteks ini agama
sering selalu disalahgunakan dan disalahartikaik, deri aspek eksternal
maupun internal. Dari aspek eksternal, agama pkof&enabian) seperti
Yahudi, Kristen dan Islam cenderung melakukan ladam segera setelah
identitas mereka terancam. Dari aspek internal,maggrofetik sering
melakukan kekerasan karena merasa yakin tindakavergiasar legitimasi
Tuhan.

Di sisi lain, dalam memainkan “bandul” pendulum kagaan, agama
telah dimanipulasi oleh para penguasa untuk kemgamti politik sebagai
upaya untuk membebaskan dirinya dari kewajiban Mgka merasa
eksistensinya terancam. Dalam sejarah peradabaam Ismisalnya,
terbunuhnya ketig&hulafa alrasyidin (Umar, Ustman dan Ali) oleh lawan
politiknya dari kalangan internal umat Islam, mexkgn bukti kuat bahwa
agama selalu dijadikan kedok pembenaran melakulekerasan antar
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sesama demi kekuasaan (politik). Pemikir muslinpede Abid al-Jabiri,
melihat peristiwa kekerasan semacam itu sebagdi sakealisasi kekerasan
guna mendapatkan otoritas politik. Kekerasan dabisrpolitik ibarat dua
sisi mata uang logam yang tidak bisa dipisahkanarmontekslslamic-
Studies fenomna ini tampak dalam pergeseran kajian linalai (teologi
Islam) yang mengalami transformasi dari paradigroktilp ke paradigma
teologi.

Di antara berbagai manifestasi kekerasan yang &iirat pertemuan
antara ranah politik dan agama ini adalah kekeradatektual. Kekerasan
intelektual ini terjadi ketika penguasa—baik persguaracana agama seperti
Ulama, maupun penguasa politk—meresmikan saiode of thought
tertentu sebagai sah, halal, institusional; semantepde-mode berpikir lain
diklaim sebagai sesat, haram dan makar. Implikasi gembakuan mode
berpikir ini ketika berpadu dengan kekuatan dan isimbolitik banyak
melahirkan tragedi intelektual yang patut disesalka

Ada sangat banyak kasus yang menunjukkan fenomekerdsan ini.
Sebagai contoh, sejarah telah mencatat bagaimaifacesmdekiawan besar
muslim seperti Imam Abu Hanifah yang dengan berani dartiskri
menghadapi kelaliman dan kesewenang-wenangan Khabi-Manshur,
yang kemudian membunuh Abu Hanifah dengan racumanb&onteks
kajian Islam kontemporer mungkin bisa pula disekasus terbunuhnya
Farag Faudah, Husein Marwah, Mahdi ‘Amil, Mahmudf&, juga mereka
yang harus terusir dari kampung halamannya sdgasir Hamid Abu Zaid
dan seorang Syekh al-Azhar, Ahmad Subhi Manshur.

Di antara berbagai kasus kekerasan intelektuatliats para pengkaji
Islamic-Studiedapat dipastikan mngingat kasméhnah mu'tazilahKasus
ini termasuk luar biasa, baik karena para pelajaraenya yang merupakan
variabel-variabel besar dalam sejarah Islam, jugeerda statusnya yang
menjadi bukti historis terjadinya tragedi persdlimigan antara agama dan
politik. Tulisan berikut akan mencoba mengungkapsfiera mihnahyang
dimaksud untuk melihat sejauh mana relasi kuasa matautan antara
kekuasaan dan pengetahuan mampu melahirkan tlegy@dinusiaan
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B. Fenomena Kekerasan Intelektual dalam Islam

Kekerasan intelektual di dunia Islam memiliki rivedypanjang. Sudah
sejak masa Kalifah Ali bin Abu Thalib peristiwa smram itu terjadi.
Pertikaian Ali dan Muawiyyah adalah bukti histdketika agama digunakan
untuk kepentingan politik penguasa: atas nama Al&pu Muawiyah
menurunkan Ali. Peristiwa itu dikenal sebataikim (arbitrasi). Kekerasan
itu masih berlangsung hingga sekarang. Tentu sskasus kekerasan
ini variabel yang terlibat tidak hanya pelaku kelsan dan korban
kekerasan, namun lebih jauh berbagai pihak judipaerkhususnya struktur
dan sistem sosial-budaya yang mendasarinya. Fasisi intelektual sendiri
dalam dialektikanya dengan dunia sosial, budaydifikpa@lan kekuasaan
dapat dikatakan tidak sama. Ada yang teguh dengamdagmgan dan
keyakinannya sehingga bersikap kritis dan menenkatgjakan-kebijakan
penguasa, namun ada pula yang mendukungnya begjdu Bisinilah
kemudian sering terjadi persekongkolan penguas&aiam intelektual.

Sebenarnya, sejarah kekerasan intelektual dapatioitén terjadi dalam
hampir semua agama. Ketika agama —atau salahdeatiogi tertentu dalam
agama--menjadi mazhab negara, dan penguasa mensgakaebagai
“agama” resmi negara, maka peristiwa kekerasatekiteal dapat dikatakan
pasti terjadi. Modus dari kekerasan tersebut bigsaeragam, yaitu upaya-
upaya yang dilakukan oleh elit penguasa untuk meamgeis pemikiran --
dan sekaligus pemikirnya-- yang dipandang bertgatardengan ideologi
resmi negara. Yang paling dikenal dalam sejararmagggama adalah
peristiwa inkuisisi yang dilakukan oleh gereja dad pertengahan dan awal
modern.

Sejarah mencatat misalnya terjadinya inkuisisi &afa Louis ke-9 dan
para pemimpin gereja Roma -yang turut menjadi $@mumuncunya
gerakan reformasi Kristeala Martin Luther. Tidak mengherankan apabila
istilah inkuisisi ini secara luas digunakan untukenyebut peristiwa
pengadilan terhaddmd’ah agama oleh Gereja Katolik Roma. Istilah ini juga
dapat bermakna tribunal gerejawi atau lembaga d&@ameja Katolik Roma
yang bertugas melawan atau menyingkirkaid'ah, sejumlah gerakan
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ekspurgasi historis terhaddpd’ah (yang digiatkan oleh Gereja Katolik
Roma), atau pengadilan atas seseorang yang didakiekukarbid’ah.

Dalam Sejarah Islam sendiri, inkuisisi setara danglah mihnah
Peristiwvamihnahyang paling terkenal tentu saja adataiinahMu'tazilah.
Peristiwa ini terjadi ketika Mu'tazilah menjadi nib resmi Khilafah
Abbasiyah, yang mencapai masa puncaknya saat Khaki-Ma mun
berkuasa.

Di luar mihnahMu'tazilah, sebenarnya peristiwa kekerasan intakk
telah terjadi sepanjang sejarah peradaban Islarabikspdicermati biografi
para Ulama’, baik dari era pertengahan maupun moddrahkan
kontemporer, dapat dikatakan sebagian besar daekag@ernah mengalami
tindakan kekerasan, baik secara fisik maupun psitisebabkan oleh
aktifitas dan progresifitas intelektual mereka.

Sebagai contoh, Abu Hayyan al-Tawhidi (w. 414 Hplég dan
pemikir besar yang sangat produktif, akhirnya meggah setelah diasingkan
dan hidup dalam kemiskinan. Sebelum kematiannya, diriwayatkan
menyatakan; “Kalian tidak patut mendapatkan pemikisaya!” dan ia
membakar buku-bukunya sendiri karena dendam tephadereka yang
menyiksa sepanjang hidupnya. Seorang Fakih HanBailiuddin al-Amidi
(w. 631 H), sangat terkenal di Mesir, namun karigmah dan kedengkian,
dia dituduh melakukahid’ah. Dia dikejar lari ke Hama dan Suriah, lalu lari
lagi ke Damaskus. Di Damaskus, kepandaiannya ségesebar; akan tetapi
kelompok yang dengki terhadapnya tetap memburukiylsirnya dia dipecat
dari jabatan guru besarnya di Perguruan Aziziyah.

Ada pula kisah tentang seorang Hakim Agung mazlyali'&di Syiraz,
al-Baidhawi (w. 685 H.), yang dituduh menjadi pemga Syi'ah, dan
mendapatkan sangat banyak penderitaan karena fiémabbut. Fakih dan
Hakim dari mazhab Maliki, lIbn al-Arabi (w. 543 Hdipenjarakan dan
diasingkan. Ibn al-Qayyim al-Jauzi (w.751H) danugya, Ibn Taimiyah (w.
728 H), sama-sama disiksa dan dipenjara karenakjpamimereka. lbn
Taimiyah sendiri akhirnya meninggal sebagai syabid. dipenjarakan dan
dibuang dari Mesir dan Suriah karena tulisan-talis@a menyinggung

! peter Edwardsnquisition (Calkifornia: California University Press, 1988)m. 122
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mereka yang berkuasa. Akhirnya Ibn Taimiyah diarkmati dalam
penjara. Sementara sang murid, Ibn Qayyim, disigedemikian rupa
sehingga dikisahkan, dalam kondisi bermandikantjaeaditempatkan di
atas seekor keledai dan diarak keliling kota.

Demikian juga nasib yang dialami oleh Hakim Mazhddnafi yang
terkenal al-Sarakhsi (w. 483 H). la disiksa daredjpra karena integritasnya
dalam bidang hukum. Dia menulis sebagian besarakeayyanya dalam
penjara. Perlu disebut pula sang filosof dari mbzMaliki, Ibn Rusyd (w.
595 H) yang dipukuli dan dibuang karena rasionatiyag sampai kemudian
ia meninggal. ‘lzzuddin Abdus Salam, Hakim dari ez Syafi'i,
dipenjarakan dan dibuang karena mengkritik dan elaresekutuan Sultan
dengan musuhnya, tentara Salib Kristen. Hakim 3yaifing lain, al-Kiya al-
Harrasi (w. 504 H), dituduh melakukaid’'ah oleh para pendengkinya.
Sebagai akibatnya ia dipenjara, disiksa dan hasggs dieksekusi mati,
meskipun kemudian ia diselamatkan oleh sejumlahameya yang
mengumpulkan tanda tangan pada satu petisi yang boigikan
integritasnya.

Al-Nasa'i (w. 303 H), Ulama hadis yang koleksinyiardygap sebagai
salah satu dari enam kitab hadis yang otoritaiksla di Mesir oleh mereka
yang dengki kepadanya, karena itu ia pindah keskade Di Palestina dia
menolak memberikan pembenaran terhadap kebijakditik ptertentu,
termasuk menolak memuji Mu'awiyah, sehingga diaukigi, dan akhirnya
meninggal karena luka-luka pukulan itu.

Sejarawan dan Hakim, al-Tabari (w. 310 H), mendeakua jabatan
dan posisi. Hal ini membuatnya mendapatkan kebendai kalangan
tertentu, dan dia menjalani hidupnya dalam kelatinpgang dilakukan oleh
para pengikut Hambali yang fanatik. Pada akhirtigak seorang pun yang
berani berurusan atau menjenguknya. Buku-bukunbakdr dan bahkan
kuburnya dinodai oleh para pembencinya.

Hakim Maliki yang terkenal, ‘lyad (w. 544 H), dipcdari pengadilan
dan meninggal dalam pengasingan. lImuwan besarMizzhab Syafi'i, al-
Suyuthi (w. 911 H), yang dikenal sebagai “putra Wukibn al-kutub,
bergulat melawan kedengkian dan permusuhan. Kénestasi, akhirnya dia
meninggalkan kehidupan publik dan hidup menyendiengan hanya
ditemani buku-bukunya. Fakih Syafi'i yang termasyral-Nawawi (w. 676
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H) dengan berani melawan pajak kerajaan yang tirggiingga ia dipecat
dari posisi mengajarnya, lalu diusir dari DamaskD& pergi ke Mesir
tempat dia menjadi hakim kepala, hamun kemudiamadip kembali dan
bahkan dipenjarakan. Dia akhirnya meninggal daleadkan sangat miskin
dan kesepian di rumah ayahnya di Nawa, selatan Elarma

Ibn Katsir (w. 774 H), menolak untuk mengeluarkaaiwg yang
dipesan oleh pemerintah saat itu, dan akhirny@iengarakan serta dianiaya
secara biadab. Sejarawan dari mazhab Syafi'i, BkiS(w. 771 H) yang
menjadi hakim Agung di Suriah, juga menjadi korbeegbodohan dan
kedengkian. la dituduh melakukdnid’'ah dan akhirnya disingkirkan dari
posisinya, dipenjara dan mendapat banyak siksagjara®van dan Fakih
mazhab Hanafi, al-Jabarti (w. 1237 H) mengalamajpgnderitaan yang
luar biasa. la difitnah karena keberanian dan keqmnya. Tulisan-
tulisannya dilarang, putranya dibunuh dan mayataoyt dipertontonkan di
atas keledai. Syaikh al-‘Ulaysh (w.1299 H) dipuktdtika sedang sakit dan
dimasukkan ke dalam penjara yang kemudian mergagbat dia meninggal
dalam keadaan sakit dan sendirian.

Perlu disebut pula eksekusi al-Hallaj, seorang tiokafi terkenal, yang
merupakan satu penyiksaan paling brutal dalam adejaslam. Setelah
dikurung sekitar delapan tahun, sebelum dieksekudicambuk 1000 Kali,
dipukuli, disayat-sayat, dimutilasi, kemudian diskhn. Karena malaikat
maut tak kunjung menjemput, esok hari lehernyardjgal. Tubuh tanpa
kepala itu disiram minyak dan dibakar. Abu jenagahudibawa ke atas
menara, ditabur-taburkan agar dibawa lari anginjdarh hanyut ke aliran
deras sungai Tigris. Kepalanya tanpa tubuh dikikenKhurasan, sebuah
kawasan pengikut setia ajaran al-Hallaj. Peristivoaor ini dilakukan di
arena publik, di gerbang kota Baghdad yang setahar sebagai pelintasan
penduduk Baghdad atau pun para pendatang.
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C. Mihnah Mu'tazilah: Sebuah Overview

Kata mihnah diambil dari katamhn, pecahan dari katanahana,
yahmanu, mahnayang berarti cobaan, menguji, memerikgghmad Amin
dalam bukunya yang berjudbihuha al-Islam,menyatakan bahwislihnah
dalam kaitannya dengan Mu’'tazilah dimaksudkan sabggmeriksaan
untuk mengetahui pandangan para Ulama dan pejababhgenai
kemakhlukan al-Quran. Bagi mereka yang berpendala@uran itugadim
maka siksalah yang diterima, karena keyakinan feperdianggap syirik
yang harus dibetulkan dengan camar ma’ruf nahi munkaran bila perlu
dengan kekerasan.

Mihnah muncul seiring dengan adanya dukungan dan lindurnigei
khalifah al-Ma’mun, yang condong ke dunia ilmiamdsmikiran saintifik,
terhadap Mu'tazilah. Dengan dukungan dan lindungain Mu'tazilah
berada pada posisi yang kuat, bahkan mazhabnydikdifasebagai mazhab
resmi negara. Dengan kekuasaan yang dimiliki, Mildh menghadapi
lawan-lawannya dengan cara-cara yang penuh kekerBsacak kekerasan
itu terjadi saat dilaksanakaviihnah, yaitu satu ujian tentang pendapat dan
kesetiaan para hakim, pejabat negara dan jugadegshpemuka-pemuka
yang berpengaruh dalam masyarakat terhadap pahamazNah disertai
tindak kekerasan dan paksaan agar mereka mau mengaham bahwa al-
Qur'an itu makhluk:

Dalam satu riwayat disebutkan bahwa pada bulan’®aiwal tahun
218 H, Al-Makmun memberikan instruksi pertama kepagubernur
Baghdad, Ishaq bin lbrahim al-Khuzai. Instruksi lrisi perintah untuk

2 Louis Ma'luf, Al-Munjid fi al-Lughah wa al-Adab(Beirut :1979), him. 750Al-
Mihnah.istilah ini pernah digunakan untuk menggambarkatatkahan hati para Rasul dalam
menghadapi cobaan saat berdakwah. Jalliifatah adalah pemeriksaan paham pribadi atau
inquisition. Lihat Noercholis Madjid, “Disiplin Ké&nhuan Tradisional Islam, llmu Kalam”,
dalamIslam Doktrin dan PeradabatJakarta: Paramadina,1992), 207. Dalam konteks ini
Mihnah dipahami semacam litsus, yakni kebijaksanaan patabr Abbasiyah (baca: al-
Ma'mun) untuk mempertanyakan (disertai sangsi)dapat seseorang mengenai persoalan
agama, khususnya tentang Khalq al-Qur'an.

3 Lihat Ahmad AminDhuha al-Islam(Kairo: Maktabah al-Nahdah al- Mishriyah, I,
1936), him. 166

4 Hasan Ibrahim Hasaiarikh al-Islami(Mesir: Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah,
1976), him. 45
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memeriksa para pejabat negara serta hakim agurgnterpandangan
mereka terhadap Kitab Suci Al-Qur'an.

Pada masa pemerintahan al-Ma’'mun, pelaksang#mah dibagi
kepada empat macam tingkat®®ertama mereka yang menolak tidak dapat
lagi diterima kesaksiannya di pengadilafedua, mereka yang bekerja
sebagai guru atau muballigh, diputuskan tunjangargydiperolehnya dari
Khalifah. Ketiga, jika masih tetap menolak akan dicambuk dan diranta
kemudian dimasukkan ke dalam penjakeeempat proses terakhir dari
segalanya adalah hukuman mati dengan leher dipgncun

Tindak kekerasan yang ditempuh oleh Mu’'tazilah miataenyampaikan
ajarannya itu berkurang setelah al-Ma’mun meninggain 833 M. Setelah
al-Ma’'mun, pemerintah dijabat al-Mu’tashim. la adaltokoh yang kurang
memperhatikan masalah ilmiah, teologi dan filsalR&mun demikian, ia
tetap melaksanakan kebijakan yang pernah dilakubdah al-Ma’'mun
sebelumnya. la tetap menahan dan memenjarakan AflbimadHambal
selama 18 bulan. Kemudian Ahmad bin Hambal dik&amdan dibebaskan
sampai al-Mu'tashim meninggal dunia.

Kedudukan khalifah selanjutnya dipegang oleh Watpigra al-
Mu'tasim. Berbeda dengan ayahnya, ia sangat menaethmatian terhadap
bidang ilmiah dan teologi, sehingga ada yang metggikkannya dengan
khalifah al-Ma’mun dan bahkan lebih besar dari a™un. Dalam
melaksanakan tindakanihnah ia lebih ketat, bahkan memperlakukan para
penentangnya dengan sangat kasar. Ahli figh sejgeduf bin Yahya al-
Buwaity, Ahmad bin Nasir dan Naim bin Hammad addkimasuk orang-
orang yang mati dalam penganiayaan yang dilakulenal-Watsiq. Namun
kepada Ahmad bin Hambal, ia agak lunak, karena é&nangmbatasinya
untuk tidak bertemu dengan siapapun serta tidaéhbibdhggal di tempat al-
Watsig menetap. Ahmad bin Hambal diasingkan sampaeninggal dunia.

Namun pada perkembangan selanjutnya al-Watsig mnyesali segala
tindakan kekerasan yang berkaitan dengan pemalsdem kemakhlukan
Al-Qur’an. Al-Watsiq pada akhir hayatnya berusatenghapuskamihnah

5 lbnu Jarir al-TabariTarikh al-Ulum wa al-Muluktt, Juz Ill, him. 224
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dengan alasan hal itu ternyata tidak pernah ditedsen pada masa
Rasulullah, Abu Bakar, Umar dan Ali bin Abi Thalib.

Diriwayatkan di akhir pemerintahan al-Watsiq, teraaseorang Ulama
bernama Abu Abdul-Rahman Abdullah bin Muhammad Ishak al-
Azraniy. Ketika dihadirkan di hadapan khalifah dalkeadaan terbelenggu
saat dilakukarmihnah ia mengatakan bahwaihnah yang diperlakukan
terhadap manusia bukan ajaran Nabi dan tidak pediadaktekkan oleh
Rasulullah, Abu Bakar, Utsman dan Ali. Mengapa ikgtan sesuatu yang
tidak pernah dicontohkan Nabi? Mendengar keterasgparti itu, al-Watsiq
terdiam. Dia bangkit dari tempat duduknya dan mamgkan kalimat yang
diucapkan Ulama’ tadi, lalu ia pun dimaafkan dabebiaskan. Setelah
kejadian itu tidak ada lagi orang yang mendapasasik, dan khalifah
bertaubat sebelum ia meninggal dunia tahun 847 kdaPmasa al-
Mutawakkil, mihnah tidak lagi diberlakukan dan aliran Mu'tazilah
dibatalkan sebagai mazhab negara..

D. Mihnah: Ketika Agama Berselingkuh dengan Politik

Tragedi AlMihnah telah menorehkan tinta hitam dalam sejarah Islam.
Tragedi ini termasuk salah satu satu preseden bdank anomali dalam
sejarah Islanfiyang terjadi, sebagaimana tuduhan banyak tecsitikmtaran
umat Islam gemar mencampuradukkan "agama dengiik’pdl

Umat Islam tidak pernah sadar, bahwa konflik-kdnfliolitik yang
sangat kental dibumbui isu-isu agama dan klainaklayari’at, bahkan
agama dan syari'at sebagai menu utamanya, merpiatde kelam dalam

% Tragedi-tragedi yang dengan mudah dikutip daratkititab sejarah klasik Islam
seperti pembunuhan Utsman, Perang Unta yang maibahisyah melawan Ali bin Abi
Thalib, pemenggalan kepala Husein bin Ali, pembantgolitik yang dilakukan pendiri
Dinasti Abbasiyyah Abul Abbas "Al-Saffah” (artiny@ang jagal), dan lain-lainnya, dapat
disebutkan sebagai contoh episode hitam dalamasejglam, di mana nafsu kekuasaan tanpa
sungkan-sungkan mengangkangi nilai- nilai etik-rhkeagamaan.

" Konsep dasar dalam filsafat politik adalah konseptang negara, maka yang
dimaksud dengan “Islam Politik atau Politik Islas®cara ontologis adalah keterkaitan Islam
dengan negara secara langsung maupun tidak langkilveg; Qomaruddin KhanTeori
Tentang Politik Islam(Bandung: Pustaka, 1996), him. 1-2. Karena itugagan yang
dikembangkan dalam “Islam Politik” adalah ungkaplstam adalah agama dan negara” (al-
Islam din wa dawlah)
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perjalanan sejarah mereka sejak zaman klasik. Galrdnna, adik bungsu
Hasan al-Banna, tokoh pendiri Al-lkhwan al-Muslimugang serius
mengkaji watak dasar kekuasaan politik, menyatdd@mnva ketika masuk
ke area politik, agama hanya akan berfungsi sebagaimator kekuasaan
dan akan bersifat sangat destruktif, karena kelanapalitik seperti negara
pada dasarnya hanya akan mendistorsi agama, diit se##ali membawa
kemaslahatan dibanding kerusakan-kerusakan yaimbdikannya® Para
aktor politik sering menganggap diri mereka sebggaiubuhan wahyu
Tuhan, lalu atas klaim itu merasuki kancah kekuasd@angan segenap
kompleksitas dan logikanya sendiri. Dengan menwgokkedangkalan
argumentasi historis dari konsep Islam politik ébers, Al-Asymawi,
misalnya, secara tegas menyatakan; Islam politk gagaf

Meskipun tidak sedikit pihak-pihak yang telah melledn delegitimasi
atas Islam politik inf® aspirasi Islam-Politk agaknya akan terus
hidup!'mengingat kedua entitas tersebut layaknya duadsisisatu mata
uang. Setidaknya, slogan “Islam adalah agama dgarat@l-Islam din wa
dawlall menjadi paradigma berpikir dan bertindak yang itdam di

8 Gamal al-Bannal-Islam: Din wa Ummah wa Laisa Din wa Daul@iiesir: al-
Maktabah al-‘Ashriyah, 2003), him. 27

® Muhammad Sa’id Al-AsymawiAl-Islam Al-Siyas{Mesir: Sinai, 1992), him. 76.

10 Kritik terhadap Islam politik ini mengemuka largarkelemahan argumentatif dari
segi historis maupun wacana konseptualnya, terupenarapannya di jaman sekarang yang
dinilai tidak realistis, bahkan absurd. Perlawapalting tajam datang dari Mustafa Kamal
Ataturk dan Ali Abd al-Raziq. Kedua tokoh ini kebkin hidup sejaman dan memiliki
ideologi politik yang kurang lebih sama. Jika paalaun 1924, Ataturk, tokoh sekularisme
Turki, mengumumkan penghapusan lembaga khilafah manyatakan pemisahan urusan
agama dari negara, maka pada tahun 1925, Abd &rRsslah satu tokoh ulama al-Azhar
Mesir, melalui bukunya yang monumentalislam wa Ushul al-Hukm: Bahs fi al-Khilafah
wa al-Hukumah fi al-Islammenolak keras Islam memiliki sistem politik tertie yang harus
dilaksanakan oleh kaum Muslim

" Di masa modern, para ideolog yang konsisten megetkan Islam sebagai
alternatif ideologi, antara lain ialah; Hasan ahBa' (1906-1949), Abu al- A'la al-Maududi
(1903-1979), Sayyid Qutb (1906-1966), Tagiuddin Mabhani (1909-1977), Isma’l Raji al-
Faruqi (1921-1986), Ruhullah Khomeini, Muhamad BajeSadr, 'Abd al-Salam Faraq, Said
Hawa’' dan Juhaiman al-Utaibi. Pandangan-pandangaeka cukup beragam namun secara
substansial mereka dipertemukan oleh ide-ide: IsteenupakarDin dan Dawlah, fondasi
Islam adalah al-Qur'an dan Hadis, puritanisme deaditan sosial, kedaulatan dan hukum
Allah berdasarkan syari'at, dan jihad. John L. E#po Islam and Politics (Syracuse:
Syracuse University Press, 1984), him. 132-211
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kalangan umat Islam, khususnya yang condong kepspgétik. Banyak
orang keberatan jika Islam diasumsikan tidak meamgatrusan politik.
Alasan mereka, Islam bukan sekedar “ajaran langitig tidak menyentuh
kehidupanriil umat manusia, termasuk persoalan politik. "Tanganga
negara”, ujar Tagiyuddin al-Nabhani, pendiri dakatigus ideolog gerakan
Hizbut-Tahrir, "eksistensi Islam sebagai sebuaholog dan sistem
kehidupan menjadi tidak berarti sama sekali, damadinalkan hanya
sebagai upacara ritual dan persoalan akHfak.”

Di sisi lain, sejarah Islam memperlihatkan bahwhakeakan ulama,
karena alasan-alasan doktriner dan teologis, enggemerjemahkan
kekuasaan mereka secara langsung ke dalam bidditig. péekuatan dan
pengaruh mereka lazimnya cenderung diekspresikaaraepolitik dan
intelektual dalam bentuk keteguhan kewaspadaankuntelihat bahwa
penguasa dan masyarakat bertindak sesuai dengamhaeman atau
interpretasi mereka tentang IslafiNamun demikian, tidak dapat dipahami
bahwa ulama selalu mengambil posisi berseberangiagad penguasa, juga
tidak bisa dibalik; selalu mengambil posisi seiridf@ngan penguasa.

Istilah ulama dalam sejarah Islam adalah term urgamy mencakup
orang-orang yang menguasai disiplin ilmu-ilmu agaateu mengisi fungsi
praktis. Oleh karena itu, penyebutan ulama selathdbungan dengan
sebutan lain yang semakna sepg&kinund, Ayatullah, Fagih Hujjat al-Islam,
Marja'i taglid, Mawlana, Mufti, Mujtahid, Mulla, Qdli, Syaikh, Syaikh al
Islam, danWa’idz'* Sebutan-sebutan ini adalah refleksi kemampuarafimi
para ulama atau simbol fungsional kemasyarakatamiy@tkan dengan
ilmu yang dikuasainya. Faqih adalah refleksi kapasintelektual ulama
dalam bidang figh dan Qadli adalah simbol fungdisearang ulama dalam
kaitannya sebagai pemutus masalah dan pelaksarexapan syariat di
masyarakat.

12 Tagiyuddin al-NabhanNizam al-Hukm fi al-Islam(Beirut: Dar Ummah, 1997), Cet.
IV, him. 20

13 Azyumardi Azra, “Ulama, Politik dan Modernisastalam Ulumul Qur'an No.7
Vol. 11 1990/1411 H, him. 4

4 Hamid Algar, “Ulama”, dalam Mircea Eliade (Editior chief), The Encyclopedia of
Religion Vol.15, (New York: Macmillan Publishing Comparig87), him. 117
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Sebutan-sebutan ini kerapkali adalah lahir dargpknan masyarakat,
tetapi tidak jarang pula pada awalnya diteguhkah glenguasa. Qadli dan
Mufti, misalnya, umumnya adalah sebutan untuk @jalesmi kerajaan
untuk mengeluarkan statemen resmi yang berkenaagade “religius
issues” atau “Religius affaif® Karena itu, sikap ulama-pun kemudian
menjadi beragam. Ada yang mau bekerja-sama dergjggupsa, ada ulama
yang menjaga jarak dengan penguasa, dan ada puanyangambil sikap
sebagai oposisi penguasa.

Ulama-ulama yang bekerjasama dengan penguasa, diipat pada
kasus pendirian lembaga pendidikan madrasah yatigkdin oleh Bani
Fatimiah di Kaird® dan penunjukan Qadi saat dalam sejarah dinasti
Samaniah di tahun 899 Sementara itu ulama yang menjaga jarak terhadap
penguasa dapat dilihat adalam beberapa contoh tgdaiy cukup populer,
misalnya Syaikh Abd al-Qadir Al-Jilani (w 1168)Sedangkan untuk Ulama
yang tampil sebagai opsisi, dapat dilihat pada «ashmad bin Hambal
dalam kasusmihnahyang dibahas dalam tulisan ini.

Peristiwva mihnah hakikatnya adalah satu peristiwva kekerasan yang
berawal dari perselingkuhan Ulama yang mewakiliabaragama dan
pengetahuan dengan penguasa politik yang mewakilalr kekuasaan.
Sehubungan dengan hal ini, Sang Filosof Pascai8talkMichel Foucault
mengupas tentang hubungan “kecurigaan” dan kemamirdalam relasi
pengetahuankfowledg® dan kekuasaarpéwel. Kuasa menurut definisi

15 Azyumardi Azra, “Ulama, Politik dan Modernisadilm. 7

16 Dalam hal ini para ulama sebagai pelaksana dagajendi madrasah tersebut
bekerjasama dengan pemerintah yang telah menetapikam tertentu sebagai mata pelajaran
di madrasah tersebut dan juga menyebarkan propadzagl madzhab negara yang sedang
berkuasa. Lihat A. Syalab§ejarah Pendidikan Islanerj. Muchtar Yahya dan M.Sanusi
Latief, (Jakarta: Bulan Bintang, Cet.l, 1973), h62-203

Y Penguasa baru dinasti Samaniah tidak lagi menunjakia yang berasal dari
Bukhara atau sekitarnya, yang selama ini terbulyalitasnya, untuk menjadi Qadli di
Nishapur; tetapi ia meminta kepada Muhammad ibadsibn Khuzaimah, seorang ulama
madzhab Syafi'i, untuk memilih Qadli. Setelah melateleksi kandidat, akhirnya Ibn
Khuzaimah menentukan pilihan. Lihat Richard W. B)l The Patricians of Nishapur
(Cambridge-Massachusets: Harvard University P®&2), him.62

8 R. Mulyadi Kartanegara, “Profil Cendekiawan Muslbulu dan Sekarang”, dalam
Panji Masyarakat, No. 768. 21-30 September 19983, 4
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Foucault adalah suatu hal yang tidak hanya dimiiéapi dipraktikkan
dalam suatu ruang lingkup dimana ada banyak pogisig berkaitan satu
sama lainnya. Kekuasaan selalu terartikulasikaratiepengetahuan, dan
pengetahuan selalu menimbulkan efek kuasa. Pengelda memproduksi
pengetahuan sebagai basis kekuasaaannya. Perigaksaemperbolehkan
adanya kekuatan wacana tandingan yang nantinyat dapmpengaruhi
kebijakan dan kelangsungan kekuasaannya. la akanyimg&irkan
kekuatan-kekuatan oposisi dengan menerapkan kehijalan berbagai
peraturan yang bersifat menekan pihak-pihak yadgktisepakat dengan
penguasa. Pengetahuan tidak merupakan pengungkapaar-samar dari
relasi kuasa, tetapi jaringan pengetahuan beratlandkonstruksi relasi
kuasa itu sendiri. Kuasa memproduksi pengetahuddarbisaja karena
pengetahuan berguna bagi penguasa dan tidak adgetpkonan tanpa
kekuasaaan, sebaliknya tidak ada kuasa tanpa péoget'®

Dalam perspektif relasi kuasa, peristiweniinali mengisyaratkan
adanya kekuatan legitimasi dari pemerintahan AlsMak untuk
mengukuhkan wacanartihnali sebagai alat politik untuk menyingkirkan
lawan ideologi penguasa sekaligus membangun domindsologi
Mu'tazilah. Penguasa berusaha untuk menetapkanlomgiedu'tazilah
sebagai ideologi resmi negara yang bersifat tungly@nurut Rippin;
“Kebijakan mihnah bertujuan mempertegas kedudukan khalifah sebagai
penguasa “duniawi” dan “ukhrawi”, dimana permasatapolitik dan agama
berada di bawah kekuasaannya sekaligus”.

Sebagaimana catatan sejarah, banyak diantaradtha@ibasiyah yang
mengaku mendapatkan kekuasaan atas mandat ilatayai, mengklaim
sumber kedaulatan diperoleh langsung dari Tdhaermasuk al-Makmun

19 Eriyanto, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Medj#ogyakarta: LkiS,
2001), him. 66

20 aAndrew RippinMuslims; Their Religious Beliefs and Practigesndon: Routledge,
1991), him. 58

2L |nilah antara lain argumen mengapa raja-raja Afafwstidak mau menyandang gelar
“Deputi Nabi” (Khalifat al-Rasdl seperti yang dipakaal-khulafa al-rasyidanterdahulu.
Mereka lebih suka menyebut diri sebagai “Wakil Tiihatau merupakan “Bayangan Tuhan
Di Muka Bumi” (The Shadow of God on Earth). GE v@nunebaumgClassical Islam, A
History (Chicago: Aldine, 1970), him. 80.
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dan para penerusnya. Al-Ma’'mun dan dua penggantimyasamping
menguasai persoalan kenegaraan yang “duniawi” [@§kyuga merasa
bertanggungjawab atas urusan-urusan yang berdinigkisrawi’ seperti
masalah keagamaan dan keyakinan rakyat. Dalam Keritelah maka
dibutuhkan sistem teologi yang tepat untuk mendglkkekuasaan tersebut,
dan mereka menemukannya pada ajaran Mu’'tazilah.enkrungan
pemerintah terhadap paham tertentu biasa terjaldimdaejarah Islam,
seperti Muawiyah yang dekat dengan aliran Murji'dmasti Fathimiyah
yang bermadzhab Syi'ah, atau juga dinasti Saljukgyaenjunjung tinggi
ajaran Suni.

Semenjak Al-Ma’'mun berkuasa, Mu'tazilah memperolédmpat
terhormat dalam pemerintahan Abasiyah. Khalifatdgsemenjadi seorang
fanatikus Mu’tazilah, karena ia percaya sistemaliigeikir aliran kalam itu
mampu menumbuhkan dan merangsang Kkecintaannya akan
pengetahuan dan peradaban, melebihi penguasa-pangusslim sebelum
atau sesudahnya. Hutang budi al-Ma’'mun kepada eaveamg Persia
bermadzhab Syi'ah Imamiyah, menambah simpati makifam kepada
Mu'tazilah. Saat terjadi peristiwa perebutan kelasspasca Harun Rasyid,
orang-orang Syi'ah masih terus membina hubungdndmigan Mu'tazilah;
mereka berada di garis depan membantu memenandida’raun.?* Di
dalam meraih tahta khilafah, al-Makmun --putera udarRasyid dari
permaisuri berdarah Persia-- mendapat dukungarr lgesa penduduk di
propinsi bagian timur (wilayah Persia) dan secdrasks anggota-anggota
setia dari kelompok Syi'ah Imamiyah. Sedangkan mi#A—anak laki-laki
lain dari istri berkebangsaan Arab— yang menjadhlral-Ma’'mun dalam
perebutan kekuasaan Baghdad sepeninggal ayahandm Hé&Rasyid,

22 Banyak sebab mengapa “hubungan” Syi'ah-Mu'tazilatus terbina dengan baik,
antara lain karena tradisi Syi'ah dapat akomodagiigan pemikiran rasional Mu’tazilah.
Akan tetapi, gejala saling bekerjasama (koalisidaarkeduanya ini sesungguhnya sudah
timbul sejak awal pertumbuhan Mu'tazilah. Banya&ray berpendapat bahwa nama tersebut
(akar kata bahasa Arabnyidazala) berarti "absen dari” , dan “menjadi netralis”.cam
politis; dalam perang saudara yang paling awalaanpendukung Ali versus musuh-
musuhnya dari kalangan Muslim), sebagian besargrengMu’tazilah memang tidak suka
ikut campur atau memihak kepada siapa pun, tetapi pemimpin mereka pro-Ali, termasuk
dalam kelompok yang disebéti’'s supporterg(syi'ah Ali).
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memperoleh bantuan dari warga Irak, Syam, bangsdp,Adan sebagian
besar komunitas penganut gerakan umum keagamatrddksi). Tidak
aneh apabila segera setelah memenangkan peperaegan pengakuan
sebagai pewaris tahta Abbasiyah, ia memberi pegghar yang tinggi
kepada Syi'ah dan Mu'tazilah. Sebaliknya dan denlgaras memusuhi
kelompok ortodoksi, yang meyakini kexdiman al-Qur'arf®

Mengapa soal penciptaan al-Qur'an yang dipilihhopenguasa dan
dipaksakan untuk dianut oleh umat Islam, padahdtrido itu hanya
merupakan sub-bagian dari salah satu prinsip pbkakazilah? Para analis
sepakat menyatakan bahwa hal itu terkait erat desiggiem teokrasi yang
diadopsi oleh Abasiyah dari model ketata-negaraasi&, dimana penguasa
menuntut hak-hak kedewaan dan berbuat apa sajanataa kekuasaan
Allah, termasuk dapat membuat perintah-perintalu lagaran agama, atau
mengeliminasi ketentuan-ketentuan tertentu syari®émentara itu dari
pihak yang oposisi, Imam Ahmad bin Hanbal menyatakahwa ajaran
agama bukanlah berasal dari suatu kebijakan pgi@itguasa, melainkan ia
bersumber dari teks yang bersifat fundamental, iyak@ur'an dan Hadis.
Khalifah semata-mata hanyalah berfungsi sebagaiakpaha roda
pemerintahan masyarakat Muslim, dan tidak bisa rkean&epercayaan
kepada seorang pdh.

E. Simpulan

Problem mihnah Mu'tazilah dan kekerasan intelektual yang
dilakukannya hakikatnya berawal ketika penguasehtairut campur dalam
masalah keyakinan. Campur tangan ini tampak jelasvali dengan
melegitimasi ideologi Mu'tazilah sebagai aliran mésnegara kemudian
dilanjutkan dengan pemeriksaan dan pengujiarihifall. Padahal, jika
melihat karakter rasional Mu'tazilah serta prind@sar ajaran Islam yang
menghargai kebebasan beragama, maka perlu dipartghln kembali
apakah kebijaksanaan yang diterapkan oleh pendUaai#ah al Makmun

ZW. Montgomery WattKejayaan Islan(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1990), him. 270-
1

%4 Ira M. LapidusA History of Islamic Societftondon: Cambridge U. Press, 1988),
him.124
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dengan dukungan golongan Mu'tazilah tersebut seingia menegakkan
kemurnian dalam beragama, ataukah ada motif-motifigp dan kekuasaan
yang lain.

Sebagai mazab resmi negara tentu saja teologi Mahatidak dapat
dilepaskan dari kooptasi kepentingan politik neg&@hingga wajar akibat
dari penetrasi kekuasaan negara ini, Mu'tazilah ukikam dipergunakan
sebagai alat politik untuk mengukuhkan otoritas Bagitimasi kekuasaan.
Hal ini nampak dari pelaksanalfihnah, yang awalnya hanya dipergunakan
untuk mencari persamaan-persamaan pandangan agaen agengan
golongan lain, namun dalam perkembangan selanjubeyabah menjadi
usaha pemaksaan ajarannya kepada pihak lain frexwtang berseberangan
dengan kebijaksanaan khalifah) yang bahkan dilakuttengan tindakan
kekerasanPada akhirnya dapat disimpulkan bahwa kekerasatekttal
dalam kasugnihnah Mu'tazilah merupakah sebuah implikasi dan akibat
yang tidak terelakkan ketika agama berselingkuh loainkan terkooptasi
oleh kepentingan politik dan kekuasaan.
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